BAER V

KESIMFULAN DAN SARAN

A.¥Kesimpulan

Dari bab-bab bahasan sebelumnya maka penelitian

mengenai gerakan pembaruan pemikiran Fazlur ini dapat

disimpulkan Rahwa: .

1.

Fazlur Rahman merupakan seorang pemikir indo—-FPakistan
dengan lingkungan bertradisi madzhab Hanafi, putra
seorang ulama Decband. Karir pendidikannya setelah
dari sekolah menengahnya, kemudian mengambil program
doktornya di Ovford university. Aktifitas intele-
ktualnya pernah menjadi seorang pengajar di Durbam
University, Institue of islamic studies MecGill Uni-
versity di Kanada dan setelah memimpin lembaga riset
Islam, dan akhirnya hijrah ke Chicago selaku guru
besar di bidang Islamic Studies.

Tipologi pemikirannya bersifat kritis dan komprehen-
suf. Seluruh karya tulis Fazlur Rahman dialirkan
untuk bermuara kepada penyingkapan kahdungan al—
Qur'an. Karya—-karyanya Juga dapat dipandang sebagai
saripati penyimpulan vyang dibuatnya berdasarkan
pengetahuannya yang mendalam dan meluas tentang
pemikiran Islam disamping wawasan kesejarahannya yang

serba meliputi, dan diperkaya dengan wawasan dan
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pengalamannya sebagai oraﬁg yang hidup di dunia dan
zaman modern. Metode penafsiannya dalam memahami al-
Qur’an  bersifat kontekstual dengan memperhatikan
aspek sosio—historis kehidupan di masa Nabi Mubammad
untuk mendapatkan spirit etika al-Qur’an agar dapat
membimbing umat Islam dalam dinamika modernitas
kehidupan sekarang ini.

Etika al-Qur'an vyang dikembangkan Fazlur Rahman
dikaitkan secara integral dengan teologi dan hukum.
Etika al-Qur‘an ini dirumuskannya melalui perumusan
pandangan dunia al-Qur'’'an dan penentuan pondasi etika
al-Qur’an lewat pemahaman vang komprehensif mengani

makna iman, islam dan tagwa.

Saran—saran

Untuk memahami konsepsi sistematisasi etika al-Qur’an
vang dikembangkan Fazlur Rahman kita harus mengetahui
visi Islam yang diketengahkan dengan pertimbangan
seksama atas latar sosial kontemporer dari modernitas
masyarakat.

Jika ada pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman yang kita
anggap kurang cocok hendaknya-kita tidak menisbahkan
karena pengalaman hidup dari karir intelektualnya di
Dunia Barat. Aktivitas keilmuan di Dunia BRarat bukan

alasan yang cukup untuk menyederhanakan pembaruan
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pemikirannya, karena bukan sajauhijfahnya ke Dunia
Barat akibat desakan-desakan eksternal dari uwlama-
ulama tradisional di Fakistan, tetapi Rahman sendiri
sangat kritis dan keras terhadap terhadap hasil-hasil
kajian Islam kaum orientalis yang menyimpang dari

prinsip Islam.



